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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak dibidang retail furnitur
yaitu Grandome Indonesia pada bulan Maret 2022 sampai dengan Juli 2022, sesuai dengan

jadwal penelitian yang tertera dibawabh ini.

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Kegiatan Maret | April Mei Juni Juli | Agustus
1{2(3(4(1]|2|3(4]1]|2|3]|4|1|2|3|4|1(2(3(4(1|2|3|4
1 | Observasi Awal
2 | Pengajuan izin
3 Persiapan
penelitian
4 | Pengumpulan data
5 [ Pengolahan data
6 | Analisis & evaluasi
7 | Penulisan laporan
8 | Seminar hasil

Sumber: Rencana Penelitian 2022

3.2. Jenis dan Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data,
analisis dan memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Menurut
Sugiyono (2018:02) pengertian metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan yang
diperlukan dibutuhkan metode yang relevan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut

Sugiyono (2018:16) metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini



sudah cukup lama digunakan sehingga sudah menjadi tradisi sebagai metode untuk
penelitian. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, metode ini dipilih karena peneliti
terjun langsung untuk mengambil sampel dari populasi yang ada dan metode penelitian
ini lebih mudah dilakukan sehingga mempercepat proses penelitian. Dalam penelitian ini
metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan kuisioner atau

angket.

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2018:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan
pengertian tersebut, yang menjadi sasaran populasi yang digunakan dalam penelitian
adalah pelanggan Grandome Indonesia. Berdasarkan informasi yang diterima dari pihak
Grandome Indonesia, jumlah pelanggan yang datang berkunjung ke showroom mencapai
150 orang perbulannya.

3.3.2. Sampel

Sejalan dengan pengertian populasi, banyak juga ahli yang mendefinisikan
pengertian tentang sampel. Sugiyono (2018:127) mengatakan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Maka dari itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili).
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Guna menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus
pengambilan sampel menurut Yamane atau yang lebih dikenal dengan istilah Rumus

Slovin, sebagai berikut:

N
"TTEN (e)2
Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah populasi
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error) dalam penelitian ini ditetapkan sebesar
5%

Sumber: Sugiyono (2018:137)

Dengan demikian maka jumlah sampel yang diambil sebanyak:
150
n = = 109
1+150 (0,05)?

Penulis akan menggunakan teknik Non-Probability Sampling, maka penulis akan
menggunakan teknik pengambilan sampel berupa purposive sampling. Sugiyono
(2019:133) mengemukakan bahwa teknik purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Oleh sebab itu peneliti mengambil sumber data
dengan ketentuan sebagai berikut:

1.  Minimal berumur 17 tahun.
2. Responden merupakan pelanggan yang berkunjung ke showroom Grandome
Indonesia.

3. Responden merupakan pengguna aktif diinternet dan media sosial

3.4. Tehnik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2018:296) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan dapat
mendapatkan data yang ditetapkan. Dengan teknik yang sudah diatur maka peneliti dapat

dengan mudah melakukan penelitian.
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket) yaitu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada para responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Oleh sebab itu penulis
mengumpulkan sumber data dari data primer yaitu data yang diperoleh dari responden
melalui kuesioner peneliti dengan pelanggan. Data yang diperoleh dari data primer ini

harus diolah lagi, sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.

3.5. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk memahami arti
setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis. Dengan demikian maka penulis
akan mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang
dibangun atas dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuisioner.
Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas (independent

variable) dan variabel terikat (dependent variable).

3.5.1. Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variabel X
yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang sering
disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas yaitu media
sosial Instagram dan Google Ads yang penulis definisikan sebagai berikut:
1. Media Sosial Instagram

Social media marketing adalah segala bentuk pemasaran langsung atau tidak
langsung yang digunakan untuk membangun kesadaran, pengenalan, pengingatan
kembali, dan pengambilan aksi terhadap sebuah brand, bisnis, produk, orang, atau hal
lainnya yang dikemas menggunakan alat-alat di social web, seperti blogging,
microblogging, social networking, social bookmarking, dan content sharing (Gunelius
dalam Salmiah, Dkk, 2020:5). Menurut Gunelius dalam Salmiah (2020:5) ada terdapat
empat elemen yang dijadikan sebagai variabel atau indikator kesuksesan social media

marketing, seperti berikut ini :
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a. Content Creation
Konten yang menarik menjadi landasan strategi dalam melakukan pemasaran media
sosial. Konten yang dibuat harus menarik serta harus mewakili kepribadian dari sebuah
bisnis agar dapat dipercaya oleh target konsumen.

b. Content Sharing
Membagikan konten kepada komunitas sosial dapat membantu memperluas jaringan
sebuah bisnis dan memperluas online audience. Berbagi konten dapat menyebabkan
penjualan tidak langsung dan langsung tergantung pada jenis konten yang dibagikan.

c¢. Connecting
Jejaring sosial memungkinkan seseorang bertemu dengan lebih banyak orang yang
memiliki minat yang sama. Jaringan yang luas dapat membangun hubungan yang dapat
menghasilkan lebih banyak bisnis. Komunikasi yang jujur dan hati-hati harus
diperhatikan saat melakukan social networking.

d. Community Building
Web sosial merupakan sebuah komunitas online besar individu di mana terjadi
interaksi antar manusia yang tinggal di seluruh dunia dengan menggunakan teknologi.
Membangun komunitas di internet yang memiliki kesamaan minat dapat terjadi dengan

adanya social networking.

2. Google Ads

Google Ads merupakan periklanan online dari Google yang menggunakan sistem
penawaran sehingga iklan yang dibuat oleh pengelola e-commerce muncul di halaman
penelusuran Google. Tampilan iklan akan muncul di bagian atas atau kanan hasil
pencarian. Saat pengguna mengetik kata kunci atau frase dipencarian Google, Google
akan menampilkan iklan terkait (Za & Tricahyadinata dalam Sijabat, 2021:449). Menurut
Kotler dan Keller dalam Agus, Octaviani, dan Yusuarsono (2018:60) menjelaskan
indikator Google Ads dari sudut pandang konsumen vyaitu teori AIDA. Teori AIDA
merupakan suatu pesan yang harus mendapatkan perhatian, menjadi ketertarikan, menjadi
minat, dan mengambil tindakan. Teori ini menyampaikan akan kualitas dari pesan (iklan)
yang baik, teori AIDA vyaitu :
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Attention (Perhatian)
Interest (Ketertarikan)
Desire (Keinginan)
Action (Tindakan)

A wnp e

3.5.2. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh
variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Dalam penelitian ini
digunakan keputusan pembelian. Menurut Schiffman dan Kanuk dalam Arrofu (2019:3)
menyatakan bahwa keputusan pembelian adalah proses pemilihan antar dua pilihan
alternatif atau lebih sehingga menghasilkan keputusan untuk membeli atau tidak membeli.
Pilihan alternatif harus ada saat konsumen akan mengambil keputusan. Proses
pengambilan keputusan seperti ini membutuhkan pencarian infomasi yang berbeda.
Menurut Kotler dan Keller dalam Tanady dan Fuad (2020:116) keputusan pembelian
merupakan tahapan evaluasi pelanggan membentuk preferensi di antara merek — merek
serta pilihan dan juga dapat membentuk niat untuk membeli merek yang paling disukai.
Menurut Kotler dan Armstrong dalam Pradana (2017:18) indikator keputusan pembelian
adalah sebagai berikut:
a) Kemantapan membeli setelah mengetahui informasi produk.
b) Memutuskan membeli karena merek yang paling disukai.
¢) Membeli karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan.
d) Membeli karena mendapat rekomendasi dari orang lain.

Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan
pengukuran atas indikator di atas maka dapat dilihat pada Tabel 3.2. di bawabh ini.

Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN
Media Sosial | Instagram adalah bagian dari | Menurut Gunelius Skala
Instagram media sosial yang lebih dalam Salmiah Likert
(X1) populer dari Facebook, (2020:5) ada terdapat

mempunyai platform yang empat elemen yang

berbeda dengan Facebook, dijadikan sebagai

35



mengutamakan visual dengan
estetika yang mempesona dan
video dapat diterima audiens
di seluruh platformnya,
engagement rate Instagram
paling tinggi di antara
platform media sosial

lainnya.

variabel atau
indikator kesuksesan
social media
marketing, seperti
berikut ini :

a. Content Creation
b. Content Sharing
c. Connecting

d. Community
Building

Google Ads
(X2)

Google Ads merupakan
periklanan online dari Google
yang menggunakan sistem
penawaran sehingga iklan
yang dibuat oleh pengelola
e-commerce muncul di
halaman penelusuran Google.
Tampilan iklan akan muncul
di bagian atas atau kanan
hasil pencarian. Saat
pengguna mengetik kata
kunci atau frase dipencarian
Google, Google akan
menampilkan iklan terkait
(Za & Tricahyadinata dalam
Sijabat, 2021:449).

Menurut Kotler dan
Keller dalam Agus,
Octaviani, dan
Yusuarsono
(2018:60)
menjelaskan
indikator Google
Ads dari sudut
pandang konsumen
yaitu teori AIDA,
yaitu:

1. Attention
(Perhatian)

2. Interest
(Ketertarikan)

3. Desire
(Keinginan)

4. Action (Tindakan)

Skala
Likert
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pembelian merupakan
tahapan evaluasi pelanggan
membentuk preferensi di
antara merek -merek serta
pilihan dan juga dapat
membentuk niat untuk
membeli merek yang paling

disukai.

indikator keputusan
pembelian adalah
sebagai berikut:

a) Kemantapan
membeli setelah
mengetahui
informasi produk.
b) Memutuskan
membeli karena
merek yang paling
disukai.

c) Membeli karena
sesuai dengan
keinginan dan
kebutuhan.

d) Membeli karena
mendapat
rekomendasi dari

orang lain.

Keputusan Menurut Kotler dan Keller Menurut Kotler dan Skala
Pembelian dalam Tanady dan Fuad Armstrong dalam Likert
(¥) (2020:116) keputusan Pradana (2017:18)

Sumber: Peneliti (2022)

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah maupun
hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah
dikumpulkan kemudian diolah sehingga bisa diambil simpulan sesuai dengan jenis uji

yang akan digunakan. Pada simpulan itulah akan diketahui bagaimana pengaruh promosi
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antara variabel independen terhadap variabel dependen yang digunakan dalam penelitian

ini.

3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran

Seperti telah disampaikan sebelumnya, dalam penelitian ini penulis menggunakan
kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan,
dimana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif

sampai sangat negatif, seperti dibawah ini:

1. Sangat Setuju (Skor 5)
2. Setuju (Skor 4)
3. Netral (Skor 3)
4. Tidak Setuju (Skor 2)
5. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden dalam kuesioner maka
diperlukan angka penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan untuk mengolah
data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat diketahui hasil akhir
degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat setuju, setuju, netral, tidak
setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada dalam penyataan tersebut.

Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara
mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga
diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini.

Interval Angka Penafsiran = (Skor Tertinggi — Skor Terendah) / n
= (5-1)/5=0,80d
Tabel 3.3. Angka Penafsiran

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI
1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81-2,60 Tidak Setuju
2,61 - 3,40 Netral
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3,41-4,20 Setuju

4,21 -5,00 Sangat Setuju

Sumber: Hasil penelitian, 2022 (Data diolah)

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah:

2iX)

n

Keterangan:

M = Angka penafsiran

f = Frekuensi jawaban

X = Skala nilai

n = Jumlah seluruh jawaban

3.6.2. Persamaan Regresi

Analisis regresi liniear berganda adalah analisis yang memiliki variabel bebas
lebih dari satu. Analisis regresi telah lama dikembangkan untuk mempelajari pola dan
mengukur hubungan statistik antara dua atau lebih peubah (variabel). Teknik analisis yang
mencoba menjelaskan hubungan antara dua peubah atau lebih khususnya antara peubah-
peubah yang mengandung sebab akibat disebut analisis regresi. Guna menguji pengaruh
beberapa variabel bebas dengan variabel terikat dapat digunakan model matematika

sebagai berikut:

[ Y =a+ Xt f2Xo+ € }
Keterangan:
Y = Penjualan
a = konstanta
B1, p2 = koefisensi regresi variable independen
X1 = Media Sosial Instagram
X2 = Google Ads
€ = Standar error

Sumber: Sulistyono dan Sulistiyawati (2017:84)
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Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak
dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan
menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Sebelum melakukan
analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu dilakukan analisis data. Dalam hal ini
penulis menggunakan teknik analisis data yang sudah tersedia selama ini. Pertama, uji
kualitas data berupa uji validitas dan reliabilitas. Kedua, uji asumsi klasik berupa uji
normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, uji hipotesis berupa

uji F (Uji Simultan), koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial).

3.6.3. Uji Kualitas Data

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen Kkusioner
harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel sebab kebenaran

data yang diolah sangat menentukan kulitas hasil penelitian.

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu proses yang dilakukan oleh penyusun atau pengguna
instrumen untuk mengumpulkan data secara empiris guna mendukung kesimpulan yang
dihasilkan oleh skor instrumen. Sedangkan validitas adalah kemampuan suatu alat ukur
untuk mengukur sasaran ukurnya. Dalam mengukur validitas perhatian ditujukan pada isi
dan kegunaan instrumen.

Kriteria uji validitas adalah dengan membandingkan Nilai r hitung (Pearson
Correlation) dengan nilai r tabel. Nilai r hitung (Pearson Correlation) ini nantinya yang
akan digunakan sebagai tolak ukur yang menyatakan valid atau tidaknya item pertanyaan
yang digunakan untuk mendukung penelitian, maka akan dicari dengan membandingkan
r hitung (Pearson Correlation) terhadap nilai r tabelnya. Dalam menentukan nilai r hitung,
digunakan nilai yang tertera pada baris Pearson Correlation. Sedangkan untuk
menentukan nilai r tabel, pada kolom df digunakan rumus N-2, dimana N adalah
banyaknya responden. Selanjutnya tentukan tingkat signifikan yang disesuaikan
pengujian satu arah atau dua arah. Pengujian satu arah, dilakukan ketika hipotesis yang

ada menggunakan kalimat “...memiliki pengaruh positif/negatif terhadap...”. Pengujian
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dua arah, dilakukan ketika hipotesis yang ada hanya menggunakan kalimat *...memiliki
pengaruh terhadap...”. Kriteria pengujian Uji Validitas sebagai berikut:

- Jikar hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan valid.

- Jikar hitung > r tabel, maka instumen penelitian dikatakan invalid.

Hasil dari uji instrumen dan kriterianya kemudian dihubungkan dengan uji korelasi.
Berikut ini disajikan rumus korelasi untuk mencari koefisien korelasi hasil uji instrumen

dengan uji kriterianya.

n> XY - XC.Y)
VNS X~ (X7 ][N Y2 - (2]

r =

Keterangan:

Ixy = koefisien korelasi

n = jumlah responden

Xi = skor setiap item pada instrumen
Yi = skor setiap item pada kriteria

Sumber: Yusup (2018:19)

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara manual
dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical Product
and Service Solutions (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir pernyataan
kuesioner maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total Correlation pada
tabel Item-Total Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS tersebut.

Dikatakan valid jika rnitung > 0,3.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran yang digunakan bersifat
tetap terpercaya serta terbebas dari galat pengukuran (measurement error) (Darma,
2021:17). Sedangkan uji reliabilitas instrumen untuk mengetahui apakah data yang
dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Pada dasarnya, uji reliabilitas
mengukur variabel yang digunakan melalui pertanyaan/pernyataan yang digunakan.

Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach’s alpha dengan

tingkat/taraf signifikan yang digunakan. Tingkat/taraf signifikan yang digunakan bisa 0,5,
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0,6, hingga 0,7 tergantung kebutuhan dalam penelitian, dengan menggunakan rumus

alpha, sebagai berikut:

Keterangan:
ri = koefisien reliabilitas Alfa Cronbach
k = jumlah item soal

Ysi2 = jumlah varians skor tiap item
St =varians total
Sumber: Yusup (2018:22)

Guna melihat reliabel atau tidaknya butir pernyataan kuesioner maka dapat dilihat
nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel Reability Statistics hasil pengolahan data
dengan menggunakan SPSS, jika nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,6
maka dapat dikatakan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
handal (reliabel) sehingga dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.

3.6.4. Uji Asumsi Klasik

Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi linier
berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik yang
biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantaranya meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji
multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji auto korelasi dan (5) uji linieritas.
Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunakan 3 uji asumsi klasik saja yaitu:

uji normalitas, uji multikolinieritasdan uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak, nilai residualnya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai

residual normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program

42



Statistical Product and Service Solutions (SPSS) dengan menggunakan pendekatan
histogram. Data variabel bebas dan variabel terikat dikatakan berdistribusi normal jika

gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke Kiri

2. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendektesi Multikolinearitas didalam
regresi dapat dilihat dari nilai Variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika VIF
< 10 dan tolerance > 0,1 maka tidak terjadi Multikolinearitas, tetapi jika VIF > 10 dan
tolerance > 0,1 maka terjadi Multikolinearitas (Ningsih dan Dukalang, 2019:47).

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedasitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau
yang tidak terjadi heteroskedastitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua
cara, yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya
uji glejser ataupun uji park. Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS
dengan pendekatan grafik yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang dihasilkan
SPSS tersebut. Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas adalah jika
ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka mengidikasikan telah terjadi heteroskedastisitas
dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 padasumbu vertikal, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika
tidak terjadi heterokedastisitas, maka dilakukan transformasi dalam bentuk model
regresi dengan cara membagi antara model regresi dan salah satu variabel independen

yang digunakan dalam model tersebut. (Ghozali dalam Feti Fatimah, 2017:37)
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3.6.5. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah
selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada
dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data.
Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis yang meliputi uji F (uji simultan),

koefisien determinasi (R?) dan uji t (uji parsial).

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F)

Uji F adalah pengujian secara variabel bebas (independen) yang mempunyai
hubungan atau pengaruh terhadap variabel terikat (dependen). bertujuan untuk mengukur
seberapa besar pengaruh variabel bebas secara berama-sama (simultan) terhadap variabel
X berpegaruh signifikan terhadap Y atau tidak. Guna mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tidak dapat

digunakan rumus:

R?/k
F =
1-R*»/(n—k -1)
Keterangan :
R? = Koefisien korelasi ganda yang telah dikemukakan
k = Jumabh variabel independen
n = Jumlah sampel
F = Tingkat signifikan (untuk ilmu sosial sebesar 5%)

Sumber: Ardian (2019:129).

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara
manual melainkan dengan menggunakan Statistical Product and Service Solutions
(SPSS). Guna menguji kebenaran hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguiji

keberartian regresi secara keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai berikut:

Ho : Bi = 0; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat

Ha : Bi= 0 ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh

dengan membandingkan Fniwung dengan Fane pada taraf o = 0,05 dengan ketentuan:
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a. Fhnitung< Franel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa promosi media sosial
instagram dan google ads secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian produk furnitur di masa pandemi covid-19
pada Grandome Indonesia.

b. Fhitung > Ftanel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa promosi media sosial
instagram dan google ads secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian produk furnitur di masa pandemi covid-19 pada

Grandome Indonesia.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? menunjukkan besarnya variasi variabel-variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen. Nilai RZ berkisar antara 0 dan 1. Semakin besar nilai
R2 berarti semakin besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi
variabel-variabel independen. Sebaliknya, semakin kecil nilai R? berarti semakin kecil
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen.
Jadi informasi yang dapat diperoleh dari koefisien determinasi R? adalah untuk
mengetahui seberapa besar variasi variabel independen dalam menjelaskan variable-
variabel dependen. Sifat dari koefisien determinasi ini adalah:

1. R2?merupakan besarnya non negatif

2. Batasannyaadalah0<R?<1

Apabila R2 bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-variabel independen
dengan variabel yang dijelaskan. Semakin besar nilai R? menggambarkan semakin tepat
garis regresi dalam menggambarkan nilai-nilai observasi. Tingkat R? tinggi jika nilainya
antara 0,4 sampai dengan 0,6 untuk penelitian di bidang social, Ardian (2019:129).

3. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan antara variabel X; dengan

variabel Y, variabel X2 dengan variabel Y dan variabel X; dengan variabel X,
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t= —/——
J1—r1r?
Keterangan:
t = Nilai t hitung
r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

Sumber: Sudjana dalam Ardian 2019:129)
Adapun bentuk pengujiannya adalah:
a. Ho: p1=p2=0
Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikatnya
b. Ha : minimal satu Bi= 0 dimanai=1,2,3
Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikatnya
Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thiwung dengan twner pada taraf nyata
5% (o 0,050) dengan ketentuan sebagai berikut:
a. thitung< tranel maka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa promosi media sosial
instagram dan google ads secara sendiri-sendiri (parsial) tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian produk furnitur di masa pandemi covid-19 pada
Grandome Indonesia.
b. thitung > traber Maka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa promosi media sosial
instagram dan google ads secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian produk furnitur di masa pandemi covid-19 pada

Grandome Indonesia.
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